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2,2.1 Faktor-faktof y:allg Mempengaruhi NHai Kapasitas 

Nilai kapasitas sangat dipengaruhi oleh adanya penyimpangan terhadap keadaan 

ideal. Faktor·faktor yang berperan terhadar adanya penyimpangan tersebut dapat 

dikdompokkan 1l1\.:njadi 2, yallg kcduanya saling bcrgantungan. Faktor tersebut adalah 

sepcni be:rikul ini. ' 

l.	 Faktor .]alan, yang meliputi: 

a.	 kbar lajur yang kurang dari lebar ideal (12 feet 3,6 meter) akan 

men' pengaruhi nilaikapasitas, 

b.	 k:bal" kebebasan sisi (hambatan samping), beberapa rintangan di sisi jaJan 

yang tcrlahl dd,at dcngan batas jalur akan mempengaruhi kecepatan .. hatas 

nlUlIlllUIl1 dcngan t.cpi jalur dimana rintangan tidak berpengaruh adaJah 6 

fecI. (1,8 111cter), 

c.	 jalur tambahan ("auxiliary lines"), batas jalan maupun jaJur tambahan, 

seperti tempat parklf, jaluf perubahan kecepatan, jaJur pendakian dan 

scbagainya, yang ietakn.l/a berdampingan dcngan jaJur JalulintHs, akan 

:ncmpcngaruhi !char dckti.r.ialu~·1<ll\}.lintas tersebut, 

d. IW!l(iisi p(~rr[]ukaan jalan, kondisr-kondisi pen1.1ukaan jalan yang jelek tidak 

Ill(.:;mungkinkan kendaraan berkecepatan 30 mph. atau SO mph., yaitu batas 

k,:cepaU.ltl minimulll unLuk mcncapai kapasitas , akan mengurangi kapa:\Ita~\ 

C. :.11 inyCIT1Cn, ?t IJ\1yemcn Sf:rla bcnluk jnJan merupakan Hlktor yang penting 

dalarn !Tlcn"lp~ngaruhi ilil<'Li k.apasitas, dan 

! Lli1dai j3lan, makin hc;;ar ianrJai, pcng~_mth nkan scmakin nyata. 
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2. Faktor Lalulintas, yang meliputi: 

a.	 banyaknya kendaraan truK dan blS, 

b.	 distrlbusi lajur, 

C.	 variasi dalam arus ialulintas yang dicenninkan dalam jumloh \vaklu dnn 

besamya volume sihuk terhadap volume rata-ratq yang sama.,t(':tcrpi c1cngan 

bcrbeda Faktor Jam Sibuknya (PHf ."'.. "'Peak I-iouT ;;actor"). akan 

mempunyai tingkat pelayanan yang bcrbcda pula, Jan 

d.	 gangguan lalu1intas ("traffic interuptions") akan menurunkan kapa:sitas; j'i\ng 

dapat berupa pertemuan jalan sebidang, persimpangan dcn~~.al; .inlan lei, 

penyeberangan jalan, daerah pasar, dan schagainya. 

2.3	 Tingkat I)eh,yanan ("Lcvcl of Service") 

Tingkat pelayanan adalah perbedaan konc1isi operas; yang lc(indi pnda sualli 

jalanfjalur jalan sewaktu jalan terscbut rnelayani herbagai 1l1:1cam. voILnr:e. lalulintas. 

Jadi mcrupakan ukuran kualitatif dari d'd faktor laluJintas (keccpatan dan w,lktu 

perjalanan, gangguan Jaluhntas, keleluasaan bergeral, keamanan pengemudi tcrhadap 

kecelakaan, kenyamanan, dan biaya opcrasi kendaraan). 

Sebagai alternatif antisipasi terhadap kurangnya data kc-6 faktorlnsebut l'letA 

memilih kecepatan perjalanan sebagai faktor utama untuk dipergunakan dalam 

mengidentifikasikan tingkat pelayanan. Kecepatan pcrjalanan didefioisikan sebagaj 

kecepatan yang dipakai unt-uk menernj)uh 51"lhl jarak tcrt.entu se:lam8 wakt:J 

perjalanan (termasuk waktu berhemi, mae-d, dan sebagalnya). Besarnya kccepatan 

perjalanan adalah jarak dibagi waktu perjalanan. Sedangkan faktof kcdua Y8ng 

dipakai adalah nilai perbandingan /ratio vol1.nne dengar. kap,'\sitas. 
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Kons~p tingiml pc\ayanan yang dikembangkan di Amerika Serikat dan definisi 

"Level of Service" (LOS) tjdak bcrlaku langsung eli Indonesia. Manual Kapasitas 

.falan Indo:lesia 1996 bagian Jalan Perkotaan menyebutkan, kecepatan, wak."1u tempuh 

dan deraj~lt kcjenuban ("degre~ of saturation") digunakan sebagai indikator untuk 

tin;jkal kinc'·.ia. Dcngan kata htin untuk mcndapatkan tingkat kinerja suatu segmen 

jalan (pada kondisi sesungguhnya) perlu dilakukan perhitungan kecepatan 

sewngguhnya dan demjat kejcnuhan, atau cam yang paling cepat untuk mengevaluasi 

tingkat kincrja ad~llah dengan melihat derajat kejenuhan (OS) untuk kondisi yang 

diamati. Persamaan untuk menentukan tingkatkinerja (tingkat pelayanan) kondisi 

segmcn jalan yang diamati dapat dilihat pada bab 3 Landasaran Teori. 
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